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INTISARI 

 

Morenza Janeitte Frisillia, 2021, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI GEL HAND SANITIZER EKSTRAK DAUN BIDARA (Ziziphus 

mauritiana L.)   TERHADAP  Escherichia coli, SKRIPSI, PROGRAM STUDI 

S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Titik Sunarni., M.Si. Dan apt. Drs. 

Suhartinah., M. Sc. 

 

 Daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) mengandung senyawa antibakteri. 

Daun bidara merupakan bahan aktif yang ditambahkan dalam sediaan hand 

sanitizer bebas alkohol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri dan stabilitas pada formulasi gel hand sanitizer ekstrak daun bidara 

terhadap Escherichia coli. 

Daun bidara di ekstraksi secara infundasi. Ekstrak daun bidara dibuat 

dalam formula gel hand sanitizer dengan konsentrasi 2, 4, dan 6%. Pengujian 

mutu fisik gel hand sanitizer meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, 

viskositas, daya lekat, daya sebar, aktivitas dan stabilitas. Metode pengujian daya 

hambat menggunakan metode difusi sumuran dengan bakteri Escherichia coli.  

Penelitian menunjukkan aktivitas antibakteri sediaan gel memberikan daya 

hambat 13,3 mm, 16,3 mm, 18,6 mm terhadap Escherichia coli. Formula III 

dengan konsentrasi ekstrak daun bidara 6% paling efektif menghambat bakteri 

Escherichia coli. Hasil uji stabilitas bahwa sediaan gel hand sanitizer ekstrak 

daun bidara memenuhi kriteria uji mutu fisik. Berdasarkan hasil analisa statistik 

ANOVA satu arah tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap uji mutu 

fisik.  

 

Kata Kunci : Daun bidara (Ziziphus mauritiana L.), gel Hand sanitizer, 

antibakteri, Escherichia coli  



xvi 

ABSTRACT 

 

Morenza Janeitte Frisillia, 2021, FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF 

GEL HAND SANITIZER OF BIDARA LEAF (Ziziphus mauritiana L.) 

EXTRACT TO   Escherichia coli, THESIS, PHARMACEUTICAL S1 STUDY 

PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA, Supervised by Dr. apt. Titik Sunarni., M.Si. Dan apt. Drs. 

Suhartinah., M. Sc. 

 

Bidara leaves (Ziziphus mauritiana L.) contains compound active as an 

antibacterial. Bidara leaf is an active ingredient added to alcohol-free hand 

sanitizer preparations. Antibacterial hand cleansing gel of bidara leaf extract 

which is effective as an antibacterial against and stability Escherichia coli. 

Extraction is done by infundation. Bidara leaf extract is made in hand 

sanitizer gel formula with concentrations of 2, 4, and 6%. The physical quality 

testing of hand sanitizer gel includes organoleptic, homogenety, pH, viscosity, 

adhesion, dispersion, activity and stability test. The inhibitory test method uses the 

well diffusion method with Escherichia coli. 

The results showed that the formulation of bidara leaf extract hand 

sanitizer gel gave inhibitory diameter 13,3 mm, 16,3 mm, 18,6 mm against 

Escherichia coli. Formula III with extracts of bidara leaf extract 6% was most 

effective in inhibiting Escherichia coli. The test results of the stability test of the 

hand sanitizer gel formulation of the bidara leaves extract meets the physical 

quality test criteria. Based on the result of the one-way ANOVA, there was no 

significant difference in the physical quality tests.  

 

Keywords : Bidara leaf (Ziziphus mauritiana L.), hand sanitizer gel, 

antibacterial, Escherichia coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebersihan adalah suatu hal yang harus dijaga dan diperhatikan terutama 

terkait dengan kebersihan tubuh. Kebersihan tubuh terkhusus pada organ tubuh 

seperti tangan juga perlu diperhatikan akan kebersihannya karena pada tangan 

khususnya telapak tangan merupakan sarana yang sering bersinggungan dengan 

lingkungan luar, selain itu juga merupakan tempat pertumbuhan bakteri patogen 

(Pramita, 2013). Bakteri patogen dapat berkembangbiak di telapak tangan secara 

bebas dan dapat menginfeksi manusia sehingga dapat menyebabkan gangguan 

penyakit. Gangguan penyakit yang umum menginfeksi pada manusia adalah diare.  

Diare adalah gangguan yang terjadi di saluran cerna. Diare ditandai 

dengan berubahnya bentuk dan konsistensi dari tinja yang semula padat menjadi 

lembek sampai cair serta dapat terjadi dalam kurun waktu yang berdekatan 

sebanyak 3 kali atau lebih dalam sehari (Meliana, 2012). Diare terjadi karena 

beberapa faktor seperti adanya infeksi bakteri, keracunan makanan, dan efek dari 

pengobatan (Setiawan, 2006). Bakteri yang sering menjadi penyebab diare salah 

satunya adalah Escherichia coli. 

Escherichia coli adalah salah satu bakteri patogen yang berada pada usus 

manusia. E. coli dapat bertahan hidup pada saluran cerna ketika kadar keasaman 

dalam tubuh meningkat. Bakteri ini tergolong bakteri Gram negatif berbentuk 

batang. Bakteri E. coli dapat masuk dan menginfeksi dalam tubuh manusia karena 

kurangnya kesadaran manusia akan kebersihan tangan yang perlu dijaga. Bakteri 

E. coli merupakan salah satu bakteri terbanyak yang menyebabkan kasus diare 

akut (Radji, 2010). 

Usaha yang bisa dilakukan dalam meminimalisir bakteri patogen pada 

telapak tangan yaitu sering mencuci tangan menggunakan air dan sabun. Cuci 

tangan dapat menurunkan angka kejadian diare akibat bakteri patogen sebesar 

45% (Kemenkes, 2016). Cuci tangan menggunakan air dan sabun dinilai kurang 

praktis karena harus mempunyai persediaan air yang cukup, maka menggunakan 
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cairan antiseptik adalah solusi yang dapat dilakukan dalam upaya membersihkan 

tangan. Cairan antiseptik seperti hand sanitizer termasuk sediaan yang praktis dan 

mudah dibawa kemana saja serta pengaplikasiannya yang mudah menjadikan 

hand sanitizer lebih diminati oleh kebanyakan orang, selain itu hand sanitizer 

mampu membunuh bakteri dalam waktu kurang dari 30 detik. Hand sanitizer 

adalah cairan antiseptik yang berfungsi dalam membunuh bakteri patogen 

penyebab penyakit (Seyama et al., 2019). Hand sanitizer yang ada dipasaran 

kebanyakan memiliki kandungan alkohol yang tinggi sehingga menyebabkan kulit 

menjadi kering, keriput, dan iritasi serta sifat alkohol yang mudah terbakar 

membuat penyimpanannya harus penuh kehati-hatian. Alternatif lain dalam 

menangani masalah ini dengan membuat hand sanitizer menggunakan bahan alam 

yang memiliki efektifitas terhadap antibakteri. 

Bahan alam yang memiliki ektivitas antibakteri dapat dijadikan pengganti 

pada bahan utama sediaan hand sanitizer. Potensi sumber daya alam yang besar 

dan keinginan masyarakat untuk back to nature menjadikan dorongan dalam 

inovasi tersebut. Bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri salah satunya 

adalah daun bidara (Ziziphus mauritiana L.). Daun bidara memiliki kandungan 

flavonoid, senyawa steroid, dan senyawa organik yang berkhasiat sebagai 

antibakteri dengan mekanisme penghancuran membran sel bakteri untuk 

mencegah pertumbuhan dari bakteri tersebut (Haeria et al., 2018). 

Bahan aktif dari daun bidara dapat diperoleh dengan cara melakukan 

ekstraksi. Ekstraksi bisa dilakukan ketika menggunakan pelarut yang sesuai. 

Teknik ekstraksi yang semakin berkembang didukung oleh peralatan yang 

semakin modern tidak menjadikan teknik ekstraksi cara sederhana ditinggalkan. 

Masyarakat masih melakukan cara ekstraksi sederhana menggunakan pelarut air, 

cara ini dinilai sangat mudah dilakukan karena hanya merebus tanaman obat saja 

di dalam air (Supriyati, 2011). Metode ekstraksi ini dinamakan ekstraksi infundasi 

dengan rasio berat bahan:air adalah 1:10. Ekstraksi infundasi merupakan 

penyarian senyawa aktif yang terlarut dalam air pada suhu 90C selama 15 menit 

(Ditjen POM, 1995). 
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Sediaan hand sanitizer selain memperhatikan aktivitasnya sebagai 

antibakteri juga perlu diperhatikan terkait mutu fisik. Mutu fisik harus 

diperhatikan supaya sediaan yang dihasilkan jika digunakan tidak menimbulkan 

efek samping seperti terjadinya iritasi. Mutu fisik yang baik diimbangi dengan 

stabilitas yang baik juga karena itu kestabilan suatu sediaan perlu dijaga supaya 

tidak mempengaruhi efektivitas dari sediaan yang dihasilkan. Penentuan mutu 

fisik dan stabilitas yang baik harus berdasarkan pada persyaratan yang sudah 

ditetapkan dalam SNI. 

Penelitian ini didasarkan pada pengembangan dari penelitian sebelumnya, 

peneliti sebelumnya melakukan pengujian secara in-silico dengan daun bidara  

(Ziziphus mauritiana L.) terhadap Escherichia coli, sehingga daun bidara dapat 

dijadikan kandidat sebagai antiseptik. Penelitian ini juga didukung dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Najafi (2013) yang menyatakan bahwa daun 

bidara memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Taufiq (2018) juga menyatakan 

bahwa ekstrak etanol daun bidara dengan konsentrasi 1, 3, dan 6% memiliki rata-

rata daya hambat sebesar 11,33; 14,16; dan 15,66 mm. Berdasarkan kandungan 

dan manfaat dari daun bidara, maka peneliti menggunakan daun bidara sebagai 

antibakteri terhadap Escherichia coli yang diaplikasikan pada sediaan hand 

sanitizer dengan memperhatikan penampilan dari segi fisik yang dibuat menarik 

dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik, supaya mendapatkan suatu sediaan 

yang baik. 

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah gel hand sanitizer ekstrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana L.) memenuhi kriteria mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah gel hand sanitizer ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana 

L.) dengan berbagai konsentrasi memiliki aktivitas terhadap Escherichia coli 

ATCC 25922? 
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Ketiga, manakah formula  gel hand sanitizer ekstrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana L.) yang memiliki aktivitas antibakteri paling aktif terhadap bakteri 

Escherichia coli?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui kemampuan gel hand sanitizer ekstrak daun 

bidara (Ziziphus mauritiana L.) memenuhi kriteria mutu fisik dan stabilitas yang 

baik 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas gel hand sanitizer ekstrak daun bidara 

(Ziziphus mauritiana L.) dengan konsentrasi 2, 4, 6% memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC 25922. 

Ketiga, untuk mengetahui formula  gel hand sanitizer ekstrak daun bidara 

(Ziziphus mauritiana L.)  yang memiliki aktivitas antibakteri paling aktif terhadap 

Escherichia coli ATCC 25922. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama bagi peneliti, dari hasil penelitian mampu memberi suatu 

informasi atau bukti bahwa gel hand sanitizer ekstrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana L.) menunjukkan suatu aktivitasnya sebagai antibakteri terhadap 

Escherichia coli dan dapat digunakan sebagai landasan penelitian pada masa 

mendatang. 

Kedua bagi ilmu pengetahuan, memberikan tambahan ilmu pengetahuan di 

bidang farmasi bahwa daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) dapat digunakan 

sebagai antibakteri dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer pada bakteri 

Escherichia coli, yang berguna dasar ilmiah pemanfaatan obat tradisional. 

Ketiga bagi masyarakat, penelitian ini sebagai gambaran bahwa daun 

bidara dalam pemanfaatannya dapat sebagai antibakteri .  


